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Abstract: The Islamic Religious Education (PAl) curriculum has changed, along with the
development of science and technology. These changes are important to studly so that
the PAl education system remains relevant to the challenges of the times. Therefore,
this study analyzes the development of the Islamic Religious Education (PAI) curriculum
in Indonesia with a focus on policies, learning methods, and technology integration.
Changes in the PA/ curriculum are influenced by the dynamics of social, political and
technological developments that continue to develop. This study examines education
policies from various periods, from the 1947 Curriculum to the Merdeka Curriculum, to
understand how regulations and approaches to teaching PAl have transformed. In
addition, this study discusses the learning methods used in teaching PAI including
conventional approaches to innovative methods based on digital technology. The
integration of technology in PA/ learning (s an important aspect to studly, especially in
the context of the digitalization of education and the challenges of the Industrial
Revolution modern era. The results of the study show that the development of the PA/
curriculum in Indonesia has undergone significant changes leading to a more inclusive,
contextual, and technology-based approach. With policies that support innovation in
learning, the use of adaptive methods, and the use of digital technology, the PA/
curriculum is expected to increase the effectiveness of learning and the relevance of
religious education in the modern era.
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Abstrak: Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAl) mengalami perubahan, seiring
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perubahan ini penting untuk dikaji
agar sistem pendidikan PAI tetap relevan dengan tantangan zaman. Oleh karena itu,
penelitian ini menganalisis perkembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Indonesia dengan fokus pada kebijakan, metode pembelajaran, dan integrasi teknologi.
Perubahan kurikulum PAI dipengaruhi oleh dinamika sosial, politik, dan perkembangan
teknologi yang terus berkembang. Studi ini mengkaji kebijakan pendidikan dari
berbagai periode, mulai dari Kurikulum 1947 hingga Kurikulum Merdeka, untuk
memahami bagaimana regulasi dan pendekatan dalam pengajaran PAI mengalami
transformasi. Selain itu, penelitian ini membahas metode pembelajaran yang digunakan
dalam pengajaran PAI, termasuk pendekatan konvensional hingga metode inovatif
berbasis teknologi digital. Integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI menjadi aspek
penting yang dikaji, terutama dalam konteks digitalisasi pendidikan dan tantangan era
Revolusi Industri modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan
kurikulum PAI di Indonesia mengalami perubahan signifikan yang mengarah pada
pendekatan yang lebih inklusif, kontekstual, dan berbasis teknologi. Dengan adanya
kebijakan yang mendukung inovasi dalam pembelajaran, penggunaan metode yang
adaptif, serta pemanfaatan teknologi digital, kurikulum PAI diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan relevansi pendidikan agama di era modern.
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A. LATARBELAKANG

Kurikulum dan pendidikan adalah dua hal yang erat kaitanya, tak dapat dipisahkan satu dengan
yang lain. Sistem pendidikan yang dijalankan pada zaman moderen int tak mungkin tanpa
melibatkan keikut sertaan kurikulum. Tidak mungkin ada kegiatan pendidikan tanpa kurikulum
(Azzahra et al,, 2022). Hubungan antara pendidikan dan kurikulum adalah hubungan antara
tujuan dan ist pendidikan. Suatu tujuan, tegasnya tujuan pendidikan yang ingin dicapai, akan
dapat terlaksana jika alat, sarana, isi, atau tegasnya kurikulum yang dijadikan dasar acuan yang
relevan (Nurcholis, 2019).

Dalam sejarah Indonesia pernah mengalami 12 kali pergantian kurtkulum yaitu pada tahun
1947, 1964, 1968, 1974, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, 2013, 2013 revisi, kurtkulum darurat
dan yang paling terbaru adalah kurikulum prototipe atau kurikulum merdeka belajar yang baru
sedang direncanakan pelaksanaannya secara bertahap mulai tahun ajaran baru tahun 2022-2023
(Nur lka Trisnawati et al, 2020). Dalam konteks pendidikan nasional, secara formal kurikulum
lebih diartikan sebagat suatu rencana atau dokumen tertulis. Hal ini bisa dilihat dari pengertian
kurikulum sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003, yang berbunyi bahwa “kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenat tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagait pedoman
penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapat tujuan pendidikan tertentu (Ahmad Dhomiri et al.,
2023).

Kurikulum merupakan kebijakan yang telah disusun secara sistematis dan logis bagi siswa
yang diberikan oleh sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum dapat dikatakan
sebagai niat, rencana dan harapan dan merupakan pedoman mendasar untuk berjalannya
proses kegiatan belajar mengajar (Saufi & Hambali, 2019). Keberhasilan dan kegagalan suatu
proses pendidikan, mampu dan tidaknya anak didik menyerap materi pempelajaran, tercapai
atau tidaknya tujuan pendidikan bergantung pada kurikulum yang digunakan. Salah satu kurikulum
di Indonesia adalah Pendidikan Agama Islam (Triyuni, 2024).

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan moral
peserta didik, baik dalam aspek keimanan, itbadah, maupun akhlak yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hart (Cahyant et al, 2023). Pendidikan int tidak hanya bertujuan untuk membekali peserta
didik dengan pengetahuan keagamaan secara teoritis, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilat
Islam dalam setiap aspek kehidupan mereka, sehingga terbentuk pribadi yang berakhlakul karimah,
bertanggung jawab, serta memiliki kepedulian sosial yang tinggi. PAlI menjadi pilar utama dalam
membangun kesadaran spiritual, etika, dan sikap hidup yang harmonis, sehingga peserta didik dapat
tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas
moral yang kuat (Susiyanti, 2017).

Seiring dengan perkembangan zaman, kurikulum PAI mengalami berbagai perubahan guna
menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Qolbt & Hamami, 2021). Perubahan int bertujuan agar pembelajaran agama tetap relevan dengan
tantangan zaman, tidak hanya dalam konteks pemahaman ajaran Islam secara mendalam, tetapi juga
dalam implementasi nilai-nilat Islam dalam kehidupan modern (Dalimunthe, 2023). Teknologi yang
semakin canggih membawa perubahan dalam pola pikir, gaya hidup, dan interaksi sosial, sehingga
kurikulum PAI harus mampu menjawab tantangan tersebut dengan pendekatan yang inovatif, kreatif,
dan adaptif terhadap kemajuan zaman (Putri, 2024). Oleh karena itu, materi yang diajarkan dalam
PAIl tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga harus dikemas dengan metode pembelajaran yang
menarik dan interaktif agar dapat diserap dengan baik oleh peserta didik (Syarifuddin, 2017).

Kurikulum dalam Pendidikan Agama Islam (PAl) mengalami perkembangan seiring dengan
perubahan sosial, budaya, dan kebijakan pendidikan di Indonesia (Umam & Hamami, 2023).
Kurikulum dan pendidikan memiliki hubungan yang erat, di mana perubahan kurikulum berdampak
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langsung pada efektivitas sistem pendidikan (Aprillia et al,, 2022). Pendidikan Agama Islam memiliki
peran strategis dalam membentuk karakter, moral, dan pemahaman agama peserta didik. Oleh
karena itu, kurikulum yang dikembangkan harus mampu menjawab kebutuhan peserta didik agar
tidak hanya memahami Islam secara teoritis tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan
modern (Sultant et al, 2023). Metode pembelajaran PAIl juga mengalami transformasi, dari
pendekatan konvensional berbasis ceramah hingga metode interaktif dan digital.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif perkembangan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) dari masa ke masa serta memahami berbagai faktor yang
mempengaruhinya, baik dart aspek kebijakan pendidikan, perkembangan sosial-budaya, hingga
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Analisis ini mencakup perubahan struktur kurikulum,
metode pembelajaran, serta materi yang diajarkan dalam PAI di berbagai periode, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenat dinamika dan arah perkembangan kurikulum
tersebut.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian int menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis
perkembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) dari masa ke masa. Metode ini dipilih
karena mampu memberikan gambaran yang mendalam mengenai perubahan kurikulum, faktor-
faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut, serta dampaknya terhadap pembelajaran PAI di
sekolah.Pengumpulan data dalam penelitian int dilakukan melalut studi kepustakaan (library
research) dengan menelaah berbagai dokumen resmi, jurnal akademik, buku, serta hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan perkembangan kurikulum PAI.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis dokumen untuk mengkajt kurikulum yang
diterapkan pada berbagat periode, mulat dari kurikulum 1947 hingga Kurikulum Merdeka yang saat
int digunakan di Indonesia. Dalam analisis dokumen ini, penelitian menggunakan instrument berupa
kategori analisis yang mencakup struktur kurikulum, materi pembelajaran, metode pengajaran yang
dianjurkan, serta tujuan pendidikan yang ingin dicapat pada setiap kurikulum. Teknik analisis yang
digunakan meliputi komparasi historis untuk melihat perubahan antar kurikulum serta analisis ist
untuk mengidentifikasi pola dan kecendrungan dalam pengembangan kurikulum PALI.
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Metode penelitian

Metode:
Kualitatif Deksriptif

Y

Teknik
Pengumpulan Data

- Studi pustaka
- Analisis Dokumen

Y

Teknik Analisis Data

- Analisis Historis
- Analisis Komparatif

Keabsahan Data:
Trianggulasi Sumber

Hasil:
Analisis Perkembangan PAI

Gambar 1. Alur Metode Penelitian

Pada Gambar 1 menunjukkan secara sistematis alur metode penelitian yang digunakan dalam
menganalisis perkembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAIl). Proses penelitian dimulat
dengan pemilthan metode kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara
mendalam perubahan kurikulum PAI dari masa ke masa, serta faktor-faktor yang mempengaruht
perkembangannya. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan analisis historis dan
analisis komparatif. Analisis historis digunakan untuk melihat bagaimana kurikulum PAI berkembang
seiring dengan perubahan kebijakan pendidikan dan dinamika sosial-budaya. Sementara itu, analisis
komparatif digunakan untuk membandingkan karakteristik masing-masing kurikulum guna
memahami kelebihan dan kekurangan setiap periode pembelajaran PAI. Dalam penelitian ini
keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan informasi dari
berbagal referensi akademik dan dokumen kebijakan yang terpercaya. Dengan pendekatan ini,
diharapkan penelitian dapat memberikan pemahaman yang akurat dan objektif mengenai
perkembangan kurikulum PAI serta memberikan rekomendasi untuk pengembangannya di masa
depan.
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C. HASILDAN PEMBAHASAN
1. Perkembangan Kurikulum PAI dari Masa ke Masa

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia telah mengalami berbagat perubahan kurikulum
sejak awal kemerdekaan hingga saat ini. Perubahan tersebut bertujuan untuk menyesuaikan
pembelajaran agama dengan perkembangan zaman tanpa menghilangkan nilai-nilai fundamental
Islam (Wildan Thobibi Bahja et al, 2023). Kurikulum PAI terus disempurnakan agar mampu
membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia dan memiliki pemahaman Islam yang
moderat serta aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai faktor, seperti kebijakan pemerintah,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta perubahan sosial-budaya, turut
mempengaruhi arah perkembangan kurikulum PAI di Indonesia(Qolbi & Hamami, 2021).

Kurikulum pertama yang diterapkan di Indonesia adalah Kurikulum 1947, yang masih bersifat
sederhana dan menitikberatkan pada pembentukan moral serta karakter bangsa pascakemerdekaan
(Arisanti, 2022). Pendidikan Agama Islam mulai dimasukkan sebagai mata pelajaran wajib di sekolah,
meskipun masih terbatas pada sekolah-sekolah tertentu. Kurikulum ini bertujuan untuk memperkuat
nilai-nilai keagamaan dalam rangka membangun identitas nasional yang berbasis pada ajaran Islam.
Namun, metode pengajaran yang digunakan masih bersifat konvensional dengan pendekatan
hafalan dan ceramah (Rizki et al., 2024).

Pada tahun-tahun berikutnya, Kurikulum 1954 dan 1968 mengalami penyempurnaan dengan
lebih menekankan pada aspek akidah, ibadah, dan akhlak. Pada masa ini, PAI diajarkan secara lebih
sistematis dengan materi yang lebih terstruktur. Kurikulum 1968 mulai memasukkan pendidikan
agama sebagai bagian penting dari pendidikan nasional dan menetapkan bahwa setiap siswa berhak
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan keyakinannya. Namun, metode pembelajaran masth
cenderung normatif dengan fokus pada pemahaman teks dan doktrin Islam (Zaini Miftach, 2018).

Perkembangan yang lebih signifikan terjadi pada Kurikulum 1984 dan 1994, di mana pendekatan
pembelajaran mulat lebih integratif. Pada kurikulum ini, PAI tidak hanya mengajarkan tentang teori
Islam, tetapi juga menghubungkannya dengan ilmu pengetahuan dan kehidupan sosial (Ummah,
2019). Pembelajaran agama mulai lebih interaktif dengan menekankan aspek pemahaman dan
praktik dalam kehidupan sehari-hari. Metode pembelajaran mulai bervariasi, termasuk diskusi, tanya
jawab, serta penggunaan media pembelajaran yang lebih modern untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik.

Memasuki abad ke-21, Indonesia menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) pada 2004,
yang kemudian diperbaharut menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada 2006.
Kurikulum int memberikan fleksibilitas bagi sekolah dalam menyusun materi pembelajaran sesuat
dengan kebutuhan peserta didik. Pembelajaran berbasis kompetensi mulat diterapkan dalam PAI, di
mana peserta didik didorong untuk tidak hanya memahamt konsep agama secara teori, tetapt juga
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum ini menjadi titik awal transformasi
pendidikan agama yang lebth modern dan kontekstual (Roro et al., 2025).

Pada tahun 2013, pemerintah memperkenalkan Kurikulum 2013 (K-13) yang berfokus pada
penguatan pendidikan karakter dan metode pembelajaran berbasis saintifik. Dalam kuritkulum ini,
PAI memiliki peran penting dalam membangun nilai-nilai spiritual dan sosial peserta didik.
Kuritkulum ini juga mengintegrasikan ajaran Islam dengan berbagai mata pelajaran lain, sehingga
peserta didik dapat memahami bagaimana nilai-nilai Islam diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, metode pembelajaran menjadi lebih aktif dan menitikberatkan pada eksplorasi, observasi,
dan analisis untuk meningkatkan daya pikir kritis peserta didik (Rachman, 2021).

Perubahan terbaru terjadi dengan diperkenalkannya Kurikulum Merdeka pada tahun 2022, yang
memberikan kebebasan lebih besar kepada sekolah dan guru dalam menentukan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam kurikulum ini, PAI diajarkan
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dengan pendekatan berbasis proyek (Project-Based Learning), yang memungkinkan peserta didik
untuk lebth aktif dalam mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan nyata. Kurikulum ini juga
mendorong pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran agama, seperti penggunaan platform
digital dan media interaktif. Dengan perkembangan ini, diharapkan kuritkulum PAI dapat lebih
fleksibell dan relevan dengan tantangan zaman, sehingga mampu mencetak generasi yang religius,
berkarakter, dan siap menghadapi era globalisasi (Hakim, 2023). Berikut adalah bagan
perkembangan kurikulum Pendidikan agama Islam di Indonesia, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Kurikulum PAl

No Tahun Ciri Khas Kurikulum

1 1947 Struktur lebih sistematis

2 1968 Pendekatan tujuan

3 1975 Metode pengajaran aktif
4 1984 Muatan lokal ditambah

5 1994 &1999 Pembelajaran kompetensi
6 2004 (KBK) Kritis dan Kreatif

7 2006 (KTSP) Pendekatan saintifik

8 2013 (K-13) Fleksibilitas tinggi

9 2022 (Merdeka) Struktur lebih sistematis

Dengan perkembangan ini, diharapkan kurikulum PAI dapat terus berkembang dan memberikan
manfaat yang lebih besar bagi peserta didik dalam memahami serta mengamalkan ajaran Islam
secara lebih baik dalam kehidupan mereka sehari-hari. Kurikulum int juga bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, kreatif, dan inovatif sehingga peserta didik
semakin termotivasi dalam mendalami ilmu agama. Dengan demikian, generasi mendatang dapat
tumbuh menjadi individu yang lebih beriman, berakhlak mulia, dan memiliki kontribusi positif dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis perkembangan kurikulum PAl, dapat disimpulkan bahwa perubahan
kurikulum Pendidikan Agama Islam di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu
kebijakan pemerintah, dinamika sosial dan budaya, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta tuntutan globalisasi. Kebijakan pendidikan yang dikeluarkan pemerintah berperan dalam
menentukan arah dan standar kurikulum, sementara perubahan sosial dan budaya menuntut
pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, kemajuan teknologi
mendorong integrasi metode pembelajaran berbasis digital, dan pengaruh globalisasi menuntut
kurikulum yang lebih adaptif serta kompetitif. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut,
kurikulum PAI terus mengalami inovasi agar tetap kontekstual, inklusif, dan sesuai dengan
perkembangan zaman.

Dengan perkembangan ini, diharapkan kurikulum PAI dapat terus berkembang dan memberikan
manfaat yang lebih besar bagi peserta didik dalam memahami serta mengamalkan ajaran Islam
secara lebih baik dalam kehidupan mereka sehari-hari. Kurikulum int juga bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, kreatif, dan inovatif sehingga peserta didik
semakin termotivasi dalam mendalami ilmu agama. Dengan demikian, generasi mendatang dapat
tumbuh menjadi individu yang lebih beriman, berakhlak mulia, dan memiliki kontribusi positif dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
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